Y,

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diuraikan merupakan hasil yang diperoleh dalam proses
analisis vang dilakukan. Hasil analisis mengenai penggunaan bahan bangunan
ekologis berdasarkan prinsip eko-interior pada elemen pembentuk ruang rumah

tinggal Desa Wisata Tanjung, Kecamatan Nganglik, Sleman, Yogyakarta

A. KESIMPULAN

1. Penggunaan Bahan Bangunan Pada Elemen Pembentuk Ruang
Rumah Tinggal di Desa Wisata Tanjung,

Hasil yang didapatkan berdasarkan data fisik dari analisis
penggunaan bahan bangunan pada elemen pembentuk ruang rumah tinggal
di Desa Wisata Tanjung, Kecamatan Ngaglik Sleman, Yogyakarta.
Hasilnya secara keseluruhan pada setiap kasus rumah tinggal di Desa
Wisata Tanjung menggunakan bahan bangunan yang termasuk
penggolongan bahan biologik. Jenis produk atau material yang termasuk
penggolongan bahan bangunan biologik umumnya paling banyak
digunakan dalam membangun rumah tinggal; dikarecnakan produk atau
material bahan bangunan biologik berasal dari alam, hanya mengalami

» transformasi sederhana, menggunakan energi sedikit sekali dalam proses

produksinya.
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Kesimpulan yang berdasarkan data fisik dari analisis penggunaan
bahan bangunan pada elemen pembentuk ruang rumah tinggal yang telah
dijelaskan di atas, menunjukkan bahwa pemilihan bahan bangunan
ekologis yang digunakan dalam membangun rumah tinggal di Desa Wisata
Tanjung sesuai dengan prinsip eko-interior.

Berdasarkan hasil dari tabel analisis data di atas (BAB 1V: 139)
bahwa secara keseluruhan pada 9 kasus rumah tinggal di Desa Wisata
Tanjung menunjukkan nilai penggunaan bahan bangunan pada klasifikasi
indeks B dan C. Pada pengembangan desa wisata ke depan mengenal
penggunaan bahan bangunan biologik harus bisa mencapai nilai indeks A
secara keseluruhan, walaupun pada saat ini secara tidak disadari pemilihan
bahan bangunan sudah ekologis. Selanjutnya dari hasil penelitian kali ini
bisa dijadikan masukkan khususnya bagi masyarakat di Desa Wisata
- Tanjung untuk pengembangan desa wisata, dalam hal ini mengenal
pemilihan dan penggunaan bahan bangunan pada rumah tinggal dapat
sesuai dengan prinsip eko-interior sebagai suatu bentuk pemahaman
tentang pariwisata yang berkelanjutan.

Sedangkan hasil berdasarkan data non fisik dari wawancara
terhadap responden secbagai pemilik rumah, menunjukkan bahwa
pemilihan material yang digunakan dalam membangun rumah tinggal pada
penerapannya tidak berdasarkan prinsip eko-interior. Karena data-data

teknis dan data produksi masing-masing bahan-bahan bangunan sering
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tidak memuaskan, maka penilaian bahan bangunan dari segi ckologi
memberi gambaran perkiraan saja.

- Batasan penelitian kali ini hanya pada penggunaan material atau
bahan bangunan sebagai salah satu prinsip cko-interior. Penggolongan
bahan bangunan yang dijadikan acuan berdasarkan teori Frick (BAB II:
18-21), dimana penggolongan bahan bangunan ini kurang memperhatikan
tingkat teknologi dan keadaan entropinya, serta penguruhnya atas
kesehatan  manusia. Secara tidak disadari pemilik rumah dalam
membangun rumah tidak berdasarkan atas penggunaan bahan bahan
bangunan ckologis. Artinya adalah prinsip eko-interior mengenai
penggunaan bahan bangunan ekologis pada rumah tinggal di Desa Wisata
Tanjung terbentuk begitu saja.

2. Hubungan Antara Penerapan Bahan Bangunan Dengan Prinsip

" Pengembangan Desa Wisata.

Penggunaan bahan atau material yang digunakan pada bangunan
rumah tinggal Desa Wisata Tanjung, baik dari segi arsitektur bangunan
dan interiornya menggunakan bahan bangunan ckologis sesuai dengan
prinsip eko-interior sehingga menyatu dengan lingkungan sekitarnya. J adi
prinsip mengenai pengembangan desa wisata yaitu memperhatikan unsur
kelokalan dan memperhatikan daya dukung serta daya tampung serta
berwawasan lingkungan, pada dasarnya sudah disosialisasikan namun

i penduduk Desa Wisata Tanjung belum memahami hal tersebut.
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Pengembangan suatu desa menjadi desa wisata pada dasarnya
sudah ada prinsip-prinsip yang dijadikan acuan dalam mengembangkan
desa wisata. Prinsip-prinsip tersebut (BAB IL: 10-13) telah di
sosialisasikan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Pemerintah
Kabupaten Sleman, tetapi pada kenyataannya berdasarkan hasil
wawancara dimana masyarakat di Desa Wisata Tanjung belum banyak
yang mengerti dan memahami hal tersebut. Secara tidak disadari pemilik
rumah tidak berdasarkan atas prinsip-prinsip pengembangan desa wisata
maupun  eko-wisata, artinya adalah prinsip terscbut mengenai
pengembangan Desa Wisata Tanjung terbentuk begitu saja.

Hasil tersebut di atas juga dapat diartikan bahwa penggunaan
bahan bangunan ckologis pada rumah tinggal Desa Wisata Tanjung secara
tidak langsung sesuai dengan prinsip pariwisata berkelanjutan (sustainable
. tourism). Jadi prinsip pariwisata berkelanjutan mengenai konservasi

sumber daya alam dan kebijakan yang memperhitungkan kelestarian alam
lingkungan disekitarnya, pada dasarnya sudah sesuai dengan pola

pengembangan Desa Wisata Tanjung.
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B. SARAN
Penelitian mengenai cko-interior mungkin wacana yang masih baru
«" dan jauh dari kesempurnaan. Tetapi kita harus menyadari bahwa pengetahuan
dan kesadaran mengenai wacana eko-interior adalah sebuah kesempatan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di masa yang akan datang. Penelitian kali ini
merupakan sebuah awal untuk dapat dijadikan jalan bagi penelitian

selanjutnya dan dapat bermanfaat bagi kita semua.
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